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ABSTRAK

Pekerjaan dengan postur tubuh yang tidak ergonomis dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal,
seperti nyeri pada otot, sendi, dan tulang. Pada pekerja pabrik beras, pekerjaan yang melibatkan aktivitas
repetitif dan postur tubuh yang tidak sesuai berisiko tinggi terhadap masalah muskuloskeletal. Oleh karena
itu, penting untuk menganalisis hubungan antara postur kerja yang tidak ergonomis dan keluhan
muskuloskeletal guna mencegah dampak negatif terhadap kesehatan pekerja serta meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
postur kerja yang tidak ergonomis dan keluhan muskuloskeletal pada pekerja pabrik beras di Desa Lapao-
Pao, Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan desain analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian terdiri dari 30 pekerja yang dibagi ke
dalam tiga kelompok kerja: PPAB (Pemindahan Padi dengan Alat Bantu), PPTAB (Pemindahan Padi Tanpa
Alat Bantu), dan PBTAB (Pemindahan Beras Tanpa Alat Bantu). Penilaian postur kerja dilakukan
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), sedangkan keluhan muskuloskeletal diukur
dengan menggunakan Nordic Body Map. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
mengalami keluhan muskuloskeletal ringan. Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
postur kerja dan keluhan muskuloskeletal (p > 0.05). Meskipun demikian, kelompok dengan risiko postur
kerja tinggi cenderung melaporkan lebih banyak keluhan muskuloskeletal. Penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun tidak ada hubungan signifikan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal, kelompok
dengan postur kerja berisiko tinggi cenderung lebih sering mengalami keluhan muskuloskeletal. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan intervensi ergonomis, seperti pelatihan postur kerja yang benar dan
desain tempat kerja yang lebih baik untuk mengurangi keluhan muskuloskeletal pada pekerja.

Kata kunci: Postur Kerja, Keluhan Muskuloskeletal, Ergonomi, Pabrik Beras, REBA
ABSTRACT

Work with non-ergonomic body posture can cause musculoskeletal disorders, such as pain in the muscles,
joints, and bones. For rice mill workers, jobs that involve repetitive activities and inappropriate body
posture carry a high risk of musculoskeletal problems. Therefore, it is important to analyze the relationship
between non-ergonomic work postures and musculoskeletal complaints in order to prevent negative
impacts on workers' health and improve their productivity and well-being. This study aims to analyze the
relationship between non-ergonomic work postures and musculoskeletal complaints among rice mill
workers in Lapao-Pao Village, Wolo District, Kolaka Regency, Southeast Sulawesi. This study used an
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observational analytical design with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 30 workers
divided into three work groups: PPAB (rice transfer with tools), PPTAB (rice transfer without tools), and
PBTAB (rice transfer without tools). Work posture was assessed using the Rapid Entire Body Assessment
(REBA) method, while musculoskeletal complaints were measured using the Nordic Body Map. The results
showed that the majority of respondents experienced mild musculoskeletal complaints. However, no
significant relationship was found between work posture and musculoskeletal complaints (p > 0.05).
Nevertheless, groups with high work posture risk tended to report more musculoskeletal complaints. This
study shows that although there is no significant relationship between work posture and musculoskeletal
complaints, groups with high-risk work postures tend to experience musculoskeletal complaints more
frequently. Therefore, it is important to implement ergonomic interventions, such as training in correct
work posture and better workplace design, to reduce musculoskeletal complaints among workers.
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Pendahuluan

Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja memiliki
peran yang sangat penting dalam melindungi pekerja dengan memastikan kondisi kerja
memenuhi standar keselamatan dan kesehatan yang ada. Peningkatan kesadaran
mengenai K3 perlu dilakukan untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja,
termasuk gangguan muskuloskeletal Musculoskeletal Disorders (MSDs). Masalah pada
sistem muskuloskeletal sering kali dipengaruhi oleh paparan jangka panjang terhadap
berbagai faktor risiko, seperti lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan ukuran tubuh,
posisi kerja yang tidak ergonomis, serta gerakan berulang dalam waktu yang lama.
Kejadian MSDs dapat meningkat secara signifikan apabila dua atau lebih faktor risiko
tersebut terjadi bersamaan. Menurut Health and Safety Authority (HSA), sekitar 32%
kecelakaan kerja disebabkan oleh cedera muskuloskeletal akibat pengangkatan beban.
Masalah muskuloskeletal di Indonesia meskipun data yang tersedia terbatas, diperkirakan
sekitar 16% penyakit yang dijumpai di tempat kerja disebabkan oleh gangguan
muskuloskeletal, dengan angka kejadian berdasarkan diagnosis medis mencapai 11,9%.!

Pekerjaan di pabrik pengolahan, seperti pabrik beras, sering kali melibatkan
aktivitas fisik yang berpotensi merusak postur tubuh pekerja. Postur kerja yang buruk
merupakan salah satu faktor utama penyebab keluhan muskuloskeletal pada pekerja.
Bukti menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis dapat menyebabkan
masalah kesehatan serius seperti sakit punggung, nyeri leher, dan cedera lainnya yang
dapat mengganggu produktivitas pekerja. Masalah tersebut dapat meningkat terutama
dalam pekerjaan berulang seperti mengangkat beban berat, membungkuk, dan bergerak
dalam ruang terbatas yang rentan terhadap cedera muskuloskeletal. Untuk pabrik beras di
Desa Lapao-Pao, Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, pekerjaan
yang bersifat fisik ini meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal. Penelitian terkait
hubungan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal di sektor ini masih sangat
dibutuhkan untuk memahami lebih dalam tentang dampak faktor-faktor tersebut terhadap
kesehatan pekerja.>?

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip ergonomi dalam
desain tempat kerja dapat mengurangi keluhan muskuloskeletal pada pekerja.
Penggunaan alat penilaian ergonomis, seperti Rapid Upper Limb Assessment (RULA),
terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan memperbaiki postur kerja yang tidak sehat.
Penerapan prinsip ergonomi yang baik dapat memperbaiki postur kerja dan mengurangi
keluhan muskuloskeletal pada pekerja pabrik. Meskipun demikian, penelitian mengenai
hubungan postur kerja dan MSDs di sektor industri pengolahan beras di Indonesia,
khususnya di daerah pedesaan, masih terbatas. Gap ini menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji dampak postur kerja terhadap kesehatan pekerja di sektor
pengolahan beras dan kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan pekerja serta
keberlanjutan industri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kebijakan
ergonomi di sektor ini.*>

Penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
postur kerja yang tidak ergonomis dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja pabrik
beras di Desa Lapao-Pao, Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka. Urgensi dari penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana postur kerja yang buruk berkontribusi
terhadap peningkatan keluhan muskuloskeletal di sektor industri pengolahan beras, yang
selama ini kurang mendapat perhatian. Dengan meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya postur kerja yang baik, diharapkan dapat mengurangi angka kecelakaan dan
cedera muskuloskeletal, serta meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja.
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Penelitian ini akan memberikan dasar yang kuat bagi kebijakan dan tindakan
perusahaan untuk mengintegrasikan prinsip ergonomi dalam desain kerja yang lebih baik,
serta memberikan dampak positif pada keberlanjutan operasional industri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan
antara postur kerja yang tidak ergonomis dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja
pabrik beras di Desa Lapao-Pao, Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka, Sulawesi
Tenggara dan untuk mengungkap karakteristik pekerja serta faktor-faktor ergonomis
yang mempengaruhi keluhan muskuloskeletal yang mereka alami. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu
ergonomi dan memberikan wawasan praktis tentang cara mengurangi keluhan
muskuloskeletal di tempat kerja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja di sektor pengolahan beras serta memberikan
informasi yang bermanfaat untuk peningkatan kualitas kerja pekerja.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross
sectional > Penelitian ini dilakukan di pabrik beras yang terletak di desa tersebut, dengan
waktu penelitian yang akan ditentukan lebih lanjut. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah postur kerja, yang mengacu pada sikap
tubuh yang diambil oleh pekerja selama bekerja, termasuk posisi leher, batang tubuh,
pergelangan tangan, dan kaki. Postur kerja dinilai dengan menggunakan metode Rapid
Entire Body Assessment (REBA), yang memberikan skor berdasarkan risiko yang terkait
dengan postur tubuh, dengan skala dari rendah hingga sangat tinggi. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah keluhan muskuloskeletal, yang merujuk pada
keluhan otot skeletal yang dirasakan oleh pekerja, seperti nyeri, pegal, kaku, kesemutan,
atau mati rasa, yang terjadi selama atau setelah bekerja. Untuk mengukur keluhan
muskuloskeletal, digunakan Nordic Body Map dengan skor yang menunjukkan tingkat
keluhan, mulai dari tidak ada keluhan, keluhan ringan, keluhan sedang, hingga keluhan
berat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja pabrik beras yang berada di
Desa Lapao-Pao, Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka. Sampel penelitian ini
menggunakan metode fotal sampling®, di mana seluruh pekerja pabrik yang memenuhi
kriteria penelitian akan dijadikan sampel. Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan,
analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase dari
kedua variabel, yaitu postur kerja dan keluhan muskuloskeletal. Sedangkan analisis
bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara postur kerja (variabel
independen) dan keluhan muskuloskeletal (variabel dependen), untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut.”!’ Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Muslim Indonesia
dengan nomor 139/A.1/KEP-UMI/2025.

Hasil Penelitian

Karakteristik Umum Responden
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan
Jenis Kelamin

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia 21-30 tahun 7 23.33
31-40 tahun 18 60.00
>40 tahun 5 16.67
Jenis Kelamin Laki-laki 30 100
Perempuan 0 0

Tabel 1. menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan usia dan jenis
kelamin. Sebagian besar responden berada dalam kelompok usia 31-40 tahun, dengan 18
orang (60% dari total responden). Sementara itu, kelompok usia 21-30 tahun mencakup
7 orang (23.33%), dan kelompok usia di atas 40 tahun hanya 5 orang (16.67%).

Karakteristik Responden berdasarkan Kelompok Kerja

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok
Kerja

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
PPAB 10 33.33
Kelompok Kerja PPTAB 10 33.33
PBTAB 10 33.33
Keterangan:

PPAB (Pemindahan Padi dengan Alat Bantu)
PPTAB (Pemindahan Padi Tanpa Alat Bantu)
PBTAB (Pemindahan Beras Tanpa Alat Bantu)

Tabel 2. menampilkan distribusi frekuensi responden berdasarkan kelompok kerja
mereka. Setiap kelompok kerja PPAB, PPTAB, dan PBTAB terdiri dari 10 orang,
masing-masing menyumbang 33.33% dari total responden. Kelompok-kelompok ini
merujuk pada jenis pekerjaan yang dilakukan dalam pemindahan padi dan beras, dengan
PPAB melibatkan alat bantu, PPTAB tanpa alat bantu, dan PBTAB juga tanpa alat bantu
namun dengan konteks yang berbeda.

Distribusi Risiko Postur Kerja berdasarkan Kelompok Kerja

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Skoring Postur Kerja Menggunakan

Alat Ukur (REBA)
Kelompok Jumlah P-
PPAB PPTAB PBTAB Value
Bisa n 0 0 0 0
Risiko Diabakan % 0.00 0.00 0.00 0.00
Postur Rendah n 0 0 0 0
Kerja % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.112
Sedang n 6 1 2 9 '
% 60 10 20 30
Tinggi n 4 7 6 17
% 40 70 60 56.70
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Sangat n 0.00 2 2 4

Tinggi % 0.00 20 20 13.30

Jumlah n 10 10 10 30
% 100 100 100 100

Tabel 3. menunjukkan distribusi risiko postur kerja pada masing-masing
kelompok kerja menggunakan alat ukur REBA. Mayoritas responden dalam kelompok
PPAB (60%) berada pada kategori risiko postur kerja sedang, sedangkan di kelompok
PPTAB, 70% berada pada kategori risiko tinggi, dan pada kelompok PBTAB, 60% juga
berada dalam kategori risiko tinggi.

Distribusi Keluhan Muskuloskeletal berdasarkan Kelompok Kerja

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Skoring Musculoskeletal Disorders
(MSDs) Menggunakan Alat Ukur Nordic Body Map (NBM)

Kelompok Jumlah P-
PPAB PPTAB PBTAB Value
Tidak n 0 0 0 0
Ada % 0.00 0.00 0.00 0.00
Rinean n 6 8 3 17
Keluhan & % 60 80 30 56.70
Muskuloskeletal n 4 2 7 13
Sedang o 4 20 70 4330 V076
Berat n 0 0 0 0
% 0.00 0.00 0.00 0.00
Tumlah n 10 10 10 30
% 100 100 100 100

Tabel 4. menggambarkan distribusi keluhan muskuloskeletal berdasarkan
kelompok kerja, menggunakan alat ukur NBM. Keluhan ringan mendominasi pada
kelompok PPTAB, dengan 8 dari 10 responden (80%) mengalami keluhan ringan,
sedangkan pada kelompok PPAB, 60% responden melaporkan keluhan ringan. Keluhan
sedang lebih banyak ditemukan pada kelompok PBTAB (70%), sementara tidak ada
responden yang melaporkan keluhan berat di seluruh kelompok.

Hubungan Postur Kerja dan Keluhan Muskuloskeletal

Tabel 5. Hubungan Postur Kerja dengan usculoskeletal Disorders (MSDs) Pada

Pekerja Pabrik Beras
Kelompok Risiko Postur Keluhan Muskuloskeletal P-
Kerja Tidak Ada  Ringan  Sedang  Berat  Jumlah  Value
Bisa n 0 0 0 0 0
Diabakan % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 0 0 0 0
Rendah % 0.00 0.00 0.00 0.00  0.00
n 0 3 3 0 6
PPAB Sedang % 0.00 50 50 0.00 100 0371
Tinggi n 0 3 1 0 4
% 0.00 75 25 0.00 100
Sangat n 0 0 0 0 0
Tinggi % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

17



sntikoel Penelitian Syifa” MEDIKA, Vol.16 (No. 2), Maret 2026, 12-23

Bisa n 0 0 0 0 0
Diabakan % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 0 0 0 0
Rendah % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 0 1 0 1
PPTAB Sedang % 0.00 0.00 100 0.00 100 0098
Tinged n 0 6 1 0 7
&gl % 0.00 85.7 143 0.00 100
Sangat n 0 2 0 0 2
Tinggi % 0.00 100 0.00 0.00 100
Bisa n 0 0 0 0 0
Diabakan % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 0 0 0 0
Rendah % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 1 1 0 2
PBTAB  Sedang % 0.00 50 50 000 100 0330
Tined n 0 1 5 0 6
g8 % 0.00 16.7 83.3 0.00 100
Sangat n 0 1 1 0 2
Tinggi % 0.00 50 50 0.00 100
Bisa n 0 0 0 0 0
Diabakan % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 0 0 0 0
Rendah % 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
n 0 0 5 0 9
Keseluruhan  Sedang 9% 0.00 0.00 56.5 0.00 100 0.569
Tineai n 0 10 7 0 17
g8 % 0.00 58.8 412 0.00 100
Sangat n 0 3 1 0 4
Tinggi % 0.00 75 25 0.00 100

Tabel 5. menyajikan hubungan antara risiko postur kerja dan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja pabrik beras. Pada kelompok PPAB, sebagian besar
responden dengan risiko postur kerja sedang mengalami keluhan muskuloskeletal ringan.
Kelompok PPTAB menunjukkan hasil yang serupa, dengan sebagian besar responden
yang memiliki risiko postur kerja tinggi melaporkan keluhan ringan. Di kelompok
PBTAB, risiko postur kerja yang tinggi juga berkaitan dengan keluhan muskuloskeletal
ringan dan sedang. Nilai p yang lebih besar dari 0.05 dalam semua kategori menunjukkan
tidak adanya hubungan yang signifikan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal
di seluruh kelompok kerja.

Karakteristik Umum Responden

Penelitian ini menyoroti pentingnya karakteristik demografis, seperti usia dan
gender, dalam memahami risiko kesehatan pekerja di pabrik beras di Desa Lapao-Pao,
Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Sebagian besar responden
berada dalam kelompok usia 31-40 tahun dan seluruhnya laki-laki, yang mencerminkan
dominasi pekerjaan berat di kalangan laki-laki. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan adanya segregasi pekerjaan berdasarkan gender, dengan pekerja laki-
laki lebih dominan dalam pekerjaan fisik berat, terutama di kalangan usia lebih dari 45
tahun. Penelitian juga mengidentifikasi rendahnya partisipasi perempuan dalam sektor
ekstraktif, yang sering kali membutuhkan tenaga fisik yang lebih intensif. Penelitian ini
menemukan hubungan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal, yang sejalan
dengan temuan sebelumnya yang mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara
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postur kerja dan gangguan muskuloskeletal pada pekerja industri genteng. Lingkungan
kerja di pabrik beras, yang melibatkan pekerjaan repetitif dan pengangkatan beban berat,
juga ditemukan meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, sesuai dengan penelitian
yang menunjukkan tingginya tingkat keluhan kesehatan di sektor serupa.!'!"!4

Karakteristik Responden berdasarkan Kelompok Kerja

Penelitian ini mengungkapkan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis, seperti
membungkuk dan mengangkat beban berat secara berulang, berkontribusi pada keluhan
muskuloskeletal pada pekerja pabrik beras di Desa Lapao-Pao, Kecamatan Wolo,
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. Pekerja yang tergolong dalam kelompok PPTAB
dan PBTAB, yang lebih banyak terlibat dalam pengangkatan beban berat tanpa alat bantu,
kemungkinan besar menghadapi tantangan serupa, yang dapat meningkatkan risiko
keluhan kesehatan fisik. Postur tubuh yang tidak ergonomis dapat mengganggu
kemampuan otot dalam mengangkat beban, sehingga menyebabkan ketidaknyamanan
dan keluhan muskuloskeletal, hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
postur yang buruk meningkatkan risiko masalah kesehatan pada pekerja industri lainnya.
Faktor lingkungan seperti suhu tinggi dan ventilasi yang buruk juga turut memperburuk
keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja, menunjukkan bahwa kondisi kerja yang
tidak mendukung dapat memperparah keluhan kesehatan.!> 7

Distribusi Risiko Postur Kerja berdasarkan Kelompok Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam kelompok kerja
PPAB berada pada kategori risiko postur kerja sedang, sementara kelompok PPTAB dan
PBTAB mencatatkan tingkat risiko tinggi, yang memiliki implikasi signifikan terhadap
kesehatan pekerja, terutama dalam hal keluhan muskuloskeletal yang dapat menyebabkan
masalah kesehatan jangka panjang. Hubungan antara postur kerja yang tidak ergonomis
dan gangguan muskuloskeletal telah teridentifikasi dalam berbagai konteks pekerjaan,
termasuk pada sektor pertanian dan pengolahan beras. Pekerja yang terlibat dalam
kegiatan pengangkatan dan pemindahan bahan, serta yang mengalami kelelahan akibat
postur kerja yang buruk, berisiko lebih tinggi mengalami masalah muskuloskeletal. Studi
lainnya juga menunjukkan bahwa sikap kerja yang tidak optimal, disertai dengan
kelelahan, memperburuk kondisi fisik pekerja. Di industri pabrik beras, faktor ergonomis
menjadi isu mendesak, terutama bagi kelompok yang berada pada kategori risiko tinggi.
Mengingat bahwa 70% responden dalam kelompok PPTAB tercatat pada kategori risiko
tinggi, perlu dilakukan intervensi ergonomis untuk mengurangi beban kerja
muskuloskeletal, serta penyediaan fasilitas yang lebih baik. Penyesuaian lingkungan kerja
dan pelatihan tentang postur tubuh yang benar terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran pekerja dan mengurangi risiko cedera. Penggunaan alat ukur seperti REBA
dalam menilai risiko postur kerja membantu mendeteksi area yang memerlukan perhatian
lebih, sehingga upaya perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan kondisi kerja,
kesehatan pekerja, dan produktivitas. '8

Distribusi Risiko Keluhan Muskuloskeletal berdasarkan Kelompok Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam kelompok
PPTAB mengalami keluhan muskuloskeletal ringan, dengan 80% dari mereka
melaporkan gejala tersebut. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang mencatat
prevalensi keluhan muskuloskeletal yang tinggi, terutama pada area leher dan punggung,
dan menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak optimal berkontribusi pada masalah
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muskuloskeletal, dengan hubungan signifikan antara postur kerja dan keluhan tersebut.
Kelompok PBTAB, meskipun tidak melaporkan keluhan berat, menunjukkan 70%
responden mengalami keluhan muskuloskeletal sedang, yang mendukung temuan
sebelumnya bahwa risiko ergonomi berhubungan erat dengan keluhan muskuloskeletal.
Evaluasi postur kerja menggunakan metodologi seperti REBA juga mengungkapkan
bahwa postur yang buruk berkontribusi pada masalah kesehatan, yang memperkuat bukti
bahwa postur kerja yang tidak tepat mempengaruhi kesehatan pekerja. Penelitian lainnya
menggarisbawahi bahwa sikap kerja yang buruk berhubungan signifikan dengan keluhan
muskuloskeletal, semakin mempertegas bahwa postur kerja yang buruk meningkatkan
risiko keluhan.?'%

Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi dalam keluhan muskuloskeletal di
antara kelompok kerja dengan risiko postur kerja yang berbeda, meskipun mayoritas
responden di kelompok dengan risiko postur kerja sedang dan tinggi melaporkan keluhan
ringan, nilai p yang lebih besar dari 0.05 pada semua kategori menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal di seluruh
kelompok kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa desain workstation yang ergonomis dapat mengurangi keluhan muskuloskeletal
pada pekerja, dengan modifikasi tempat duduk dan meja kerja yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan mencegah masalah kesehatan. Selain itu, pentingnya sikap kerja yang
benar untuk mencegah gangguan muskuloskeletal juga telah diidentifikasi, dengan
kurangnya kesadaran akan ergonomi menjadi salah satu penyebab tingginya prevalensi
keluhan muskuloskeletal.

Meskipun banyak pekerja di pabrik beras mungkin tidak menyadari pentingnya
postur kerja yang ergonomis, hal ini juga ditemukan dalam studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa postur yang tidak ergonomis berkontribusi pada cedera
muskuloskeletal. Intervensi ergonomi, seperti peningkatan desain tempat kerja dan
pelatihan postur kerja yang benar, dapat memberikan manfaat yang signifikan untuk
kesehatan pekerja, sebagaimana terbukti dalam penelitian yang menunjukkan dampak
positif dari intervensi ergonomik dalam mencegah sakit punggung bawah dan masalah
muskuloskeletal lainnya. Temuan dari pekerja garmen di Nepal juga mencerminkan
prevalensi tinggi keluhan muskuloskeletal yang serupa di sektor lainnya, yang
menunjukkan pola perilaku dan dampaknya terhadap kesehatan pekerja yang sejalan.
Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi hubungan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeletal, termasuk
pemahaman pekerja tentang ergonomi dan pelatihan yang mereka terima. Penerapan
prinsip-prinsip ergonomi yang baik di tempat kerja dapat berkontribusi pada
kesejahteraan pekerja dan meningkatkan produktivitas industri secara keseluruhan.?¢-°

Implikasi Penelitian

Penelitian in1 memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan ergonomi
di sektor pengolahan beras, khususnya dalam meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya postur kerja yang baik dan dampaknya terhadap kesehatan pekerja. Dengan
hasil yang menunjukkan adanya hubungan antara postur kerja yang buruk dan keluhan
muskuloskeletal, penelitian ini mendorong perlunya penerapan intervensi ergonomis
yang lebih intensif di tempat kerja. Intervensi ini, seperti perbaikan desain tempat kerja
dan pelatihan postur kerja yang benar, diharapkan dapat mengurangi keluhan kesehatan
dan meningkatkan produktivitas pekerja. Hasil penelitian ini juga memberikan dasar yang
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kuat bagi pembuatan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang lebih efektif dalam
sektor ini.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada desain penelitian cross-sectional
yang hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu, sehingga tidak memungkinkan
untuk melihat perubahan jangka panjang yang mungkin terjadi akibat intervensi
ergonomis. Selain itu, meskipun telah digunakan alat ukur yang relevan seperti REBA
dan Nordic Body Map, variabel lain yang dapat mempengaruhi keluhan muskuloskeletal,
seperti faktor psikososial dan kondisi fisik lainnya, tidak sepenuhnya dipertimbangkan
dalam penelitian ini. Penelitian lebih lanjut dengan pendekatan longitudinal dan
melibatkan lebih banyak variabel eksternal diharapkan dapat memberikan hasil yang
lebih komprehensif.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun ada kecenderungan hubungan
antara postur kerja yang buruk dengan keluhan muskuloskeletal di antara pekerja pabrik
beras di Desa Lapao-Pao, tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik
antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain selain postur kerja
mungkin turut mempengaruhi keluhan muskuloskeletal. Oleh karena itu, disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dengan pendekatan
longitudinal dan mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti kondisi fisik dan faktor
psikososial, untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap. Implementasi program
pelatihan ergonomi dan perbaikan desain tempat kerja yang lebih baik juga harus menjadi
prioritas untuk mengurangi keluhan muskuloskeletal dan meningkatkan kesejahteraan
pekerja secara keseluruhan.
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